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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar di dunia Pendidikan 
sehingga kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring. Sehingga guru harus 
mempunyai inovasi dalam penggunaan media dalam jaringan yang bisa 
meningkatkan motivasi belajar siswa saat belajar daring.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
fiqih menggunakan Schoology, (2) untuk mengetahui besarnya tingkat motivasi 
belajar siswa, (3) untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran fiqih dengan 
menggunakan Schoology dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan model penelitian korelasional. Karena dalam penelitian ini tujuannya adalah 
untuk menguji keterkaitan atau korelalsi anatara variable satu dengan variable yang 
lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan schoology dalam 
pembelajaran fiqih masuk dalam tingkatan sedang, (2) tingkat motivasi belajar 
siswa masuk dalam tingkatan sedang, (3) pengaruh penerapan pembelajaran fiqih 
dengan schoology (X) terhadap motivasi belajar (Y) adalah berpengaruh positif dan 
signifikan. 
Kata Kunci: Schoology, Pembelajaran Fiqih, Motivasi Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran fiqih merupakan pembelajaran sistem norma (aturan) yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk 
lainnya. Aspek pembelajaran fiqih menekankan pada kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Pembelajaran fiqih 
dirasa sangat penting karena dapat membantu peserta didik dalam memahami 
ajaran hukum islam sehingga mereka dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.1 Untuk itu pembelajaran fiqih pada tingkat Madrasah Aliyah (MA) menjadi 
materi pembelajaran yang sangat penting untuk menyiapkan generasi penerus 
bangsa di era globalisasi.  
Salah satu upaya untuk mencapai pembelajaran fiqih yang optimal adalah 
dengan memasukkan unsur teknologi dan informasi.2 Hal ini karena teknologi 
komunikasi dan informasi merupakan bagian penting dari pendidikan yang 
mempunyai peran dalam memberikan arah perkembangan dunia pendidikan. 
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan memang sangat dibutuhkan dan 
merupakan faktor penting untuk meningkatkan mutu pendidikan.3 
                                                          
1 Nurhayani, “Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah Bagi Siswa di 
MTS Ympi Sei Tualang Raso Tanjung Balai”, Jurnal ANSIRU, Nomor 1, Volume 1, (Juni, 2017), 
h. 89.  
2 Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain, (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 56. 
 
3 Salma, Prawiladilaga; Dewi; dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-
Learning, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 16. 
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Peran teknologi dan informasi menjadi semakin krusial di saat munculnya 
pandemi Covid-19 yang membuat dunia pendidikan harus cepat tanggap dalam 
melakukan penyesuaian dalam proses pembelajaran fiqih dengan melakukan 
pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan 
model interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen System (LMS).4 
Salah satu bentuk dari pembelajaran daring yaitu munculnya aplikasi 
Schoology. Schoology merupakan aplikasi dengan berbagai fitur-fitur yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dapat diakses menggunakan 
telepone seluler maupun komputer dengan dukungan jaringan internet. Schoology 
merupakan salah satu LMS berbentuk web sosial yang menawarkan pembelajaran 
sama seperti di dalam kelas secara gratis dan mudah digunakan seperti media sosial 
Facebook.5 
Schoology merupakan sosial network berbasis lingkungan sekolah (school 
based environment) yang dikembangkan oleh Nicolas Borg and Jeff O’Hara tahun 
2008. Schoology ditujukan untuk penggunaan bagi guru, siswa dan orang tua 
siswa.6 Tampilan Schoology hampir sama dengan jejaring sosial facebook, yang 
sudah sangat familiar bagi para peserta didik. Schoology adalah platform media 
sosial bagi guru dan siswa atau dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk berbagi 
ide, file, agenda kegiatan, dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi guru 
                                                          
4 Wahyu Adityo Prodjo, “Pembelajaran Jarak Jauh bukan Pembelajaran Daring, Ini 
Penjelasannya”, Kompas (Jakarta: 16 Juni 2020, h. 2).  
5 Ni Wayan Mei Ananda Putri; Nyoman Jampel; dan I Kadek Suartama, “Pengembangan E-
Learning Berbasis Schoology pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 1 Seririt”, Jurnal 
Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 (1), 1-11, (Juni, 2014), h. 67. 
6 Hujair Sanak, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara 
Warsita, 2013), h. 34. 
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dan siswa.7 Seharusnya schoology dapat diterapkan sebagai media pembelajaran 
secara tepat, karena kebermanfaatan media ini sangatlah kompleks yang mampu 
menunjang kualitas pendidikan khususnya pada bidang pembelajaran fiqih. 
Penerapan pembelajaran daring berbasis Schoology dalam pembelajaran 
fiqih diupayakan untuk dilakukan secara tepat dan baik supaya mampu 
mengoptimalisasi tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Penerapan 
yang tepat dalam pembelajaran fiqih sangat dibutuhkan untuk membuat materi yang 
diajarkan semakin mudah dipahami dan diamalkan oleh para peserta didik. 
Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk menentukan apakah 
penggunaan Schoology dalam pembelajaran fiqih telah dilakukan secara tepat atau 
belum, di antaranya adalah penggunaan waktu, tenaga, sumber belajar yang 
terpakai, dan biaya yang dikeluarkan.8 
Dengan menggunakan media Schoology secara tepat dan baik dalam 
pembelajaran fiqih telah membantu para peserta didik meningkatkan dan 
mengaktifkan unsur-unsur psikologis yang ada dalam diri mereka seperti motivasi. 
Sikap jiwa mereka yang tenang dengan motivasi belajar yang besar sangat potensial 
sekali untuk dapat dikembangkan sebagai dasar dalam materi keimanan, ibadah, 
sikap sosial, pembentukan akhlak karimah dan sebagainya.9 Pesan-pesan agama 
yang dibantu dengan media pembelajaran seperti Schoology dapat membangkitkan 
motivasi dalam proses belajar.  
                                                          
7 Safura Rizki Azizah, Agus Suyatna, Ismu Wahyudi, “Pengaruh Penggunaan E-Learning 
Dengan Schoology Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal FKIP Universitas Lampung, Vol. 3 (1), 
1-11, (September, 2018), h. 129-130. 
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2012), h. 147. 
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), Cet. Ke-13, h.19. 
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Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai 
macam kebutuhan.10 Seseorang yang memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu 
cenderung memberikan perhatian yang lebih besar kepada obyek tersebut. Namun 
jika obyek tersebut tidak menimbulkan rasa semangat maka seseorang tidak akan 
memiliki motivasi terhadap obyek tersebut. 
Menurut Hamalik bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.11 Motivasi merupakan suatu sifat yang relatif menetap dalam diri 
seseorang. Motivasi ini besar sekali pengaruhnya terhadap proses pembelajaran 
fiqih karena dengan motivasi seseorang akan melakukan sesuatu dengan senang 
hati. Namun jika tanpa motivasi seseorang tidak akan melakukan sesuatu dengan 
baik. 
Motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran fiqih. Jika seorang siswa memiliki motivasi belajar yang besar maka 
siswa akan cepat mengerti dan mengingat materi pembelajaran fiqih. Motivasi juga 
merupakan faktor utama yang menentukan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
fiqih. Setelah proses pembelajaran fiqih dilaksanakan dapat diketahui bagaimana 
motivasi belajar siswa tersebut. Yang mana indikator motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran fiqih yaitu: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) danya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa 
                                                          
  10 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), Cet. Ke-
2, h. 150. 
11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 158. 
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depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.12 
 Beberapa studi menegaskan bahwa pembelajaran E-learning memiliki 
banyak kelebihan, yaitu dapat meningkatkan motivasi, minat, dan efektivitas 
belajar siswa.13 Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Ulva, Sri, dan Katun14 
menyatakan bahwa penerapan  e-learning dengan media Schoology dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Untuk itu penelitian yang sejenis 
untuk menguatkan hasil kajian antara pengaruh penggunaan media Schoology 
dalam pembelajaran fiqih terhadap motivasi belajar perlu dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan di MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik. 
Lokasi tersebut dipilih karena MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik 
merupakan salah satu MA di Kabupaten Gresik yang menerapkan metode 
Schoology dalam pembelajaran fiqih. Namun, berdasarkan wawancara awal dengan 
guru mata pelajaran fiqih, menyatakan bahwa dalam masa pembelajaran online 
karena adanya covid-19 ini metode Schoology menjadi sangat amat penting untuk 
menunjang materi pembelajaran fiqih, namun masih saja terdapat beberapa siswa 
yang kurang termotivasi dalam belajar dengan menggunakan media tersebut. 
Contohnya, tidak mendownload dan mempelajari materi yang telah disiapkan 
                                                          
12 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet. Ke-13, h. 23. 
13 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan 
Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 335. 
14 Ulva, Nur Laila; Sri Kantun; dan Joko Widodo, “Penerapan E-Learning dengan Media 
Schoology Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Konsep Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia”, Jurnal Pendidikan 
Ekonomi, Volume 11, Nomor 2, (Juni, 2017), DOI: 10.19184/jpe.v11i2.6453, h. 102. 
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dalam aplikasi Schoology, sehingga pembelajaran menjadi kurang optimal karena 
siswa belum mempelajari materi sebelumnya. Kemudian, penerapan Schoology 
dalam pembelajaran fiqih juga baru dilaksanakan selama dua bulan sebagai bentuk 
penyesuaian dari adanya Covid-19 yang memaksa dilakukannya pembelajaran 
daring. Yang mana dalam penerapan yang masih sangat dini tersebut tentu masih 
banyak kekurangan dalam penerapannya. Sehingga penelitian mengenai pengaruh 
pembelajaran fiqih dengan metode Schoology untuk menunjang motivasi siswa 
menjadi penting dilakukan. 
Kemudian, kelas XII dipilih untuk menjadi fokus subjek dalam penelitian 
ini karena kelas XII akan segera lulus dan melanjutkan ke perguruan tinggi maupun 
ke dunia kerja, untuk itu bekal keilmuan dalam pembelajaran fiqih sangat 
diperlukan untuk menyiapkan lulusan yang cerdas dan berakhlakul karimah. 
Sehingga studi terkait pengaruh pembelajaran fiqih dengan menggunakan metode 
Schoology dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi penting 
untuk dilakukan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan menggunakan Schoology 
di kelas XII MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik? 
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa kelas XII di MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik? 
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3. Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran fiqih dengan menggunakan 
Schoology berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas XII 
di MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat penerapan pembelajaran fiqih dengan menggunakan 
Schoology di kelas XII MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik. 
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa kelas XII di MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik. 
3. Untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran fiqih dengan menggunakan 
Schoology dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII di MA Al 
Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkuat hasil kajian 
terkait dengan pengaruh penerapan pembelajaran fiqih dengan metode 
Schoology terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan landasan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat yang 
sama terhadap tema yang diangkat dalam penelitian ini. 
2. Kegunaan Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak sekolah, siswa, 
dan pemerintah. 
a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi untuk meningkatkan penerapan pembelajaran fiqih dengan 
menggunakan Schoology, sehingga motivasi belajar siswa, utamanya kelas 
XII dapat lebih ditingkatkan. 
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat semakin meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fiqih dengan menggenakan 
Schoology. 
c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
landasan bagi perumusan kebijakan, utamanya selama pembelajaran 
daring, sehingga penerapan Schoology dalam pembelajaran dapat lebih 
baik dan tepat, sehingga dampaknya dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini menggunakan tiga penelitian terdahulu yang dijadikan 
landasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian saat ini. Ketiga penelitian 
terdahulu tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Shampa Biswas pada tahun 2013 
Penelitian ini berjudul “Schoology-Supported Classroom Management: 
A Curriculum Review”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
manajemen kelas yang didukung Schoology dengan menggunakan prinsip-
prinsip dari pembelajaran siswa dan pengembangan literasi.  
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa situs Schoology memfasilitasi 
baik guru, siswa, orang tua untuk membangun komunitas kolaboratif untuk 
memenuhi tujuan pendidikan di abad ke-21. Situs Schoology memiliki potensi 
kuat untuk menghubungkan dan berkolaborasi dengan pemangku kepentingan 
sekolah di platform yang sama. Hubungan komunal ini dapat membantu 
memenuhi permintaan multiliterasi. Selain itu, nilai Schoology yang berbeda 
bagi individu memiliki kredibilitas untuk meningkatkan prestasi akademik dan 
inovasi pendidikan siswa. 
Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara peneltian yang 
dilakukan oleh Shampa Biswas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
saat ini. Persamaannya yaitu sama-sama membahas aplikasi Schoology dan 
manfaatnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun, kedua penelitian ini 
juga memiliki perbedaan, di antaranya yaitu: (1) penelitian terdahulu hanya 
membahas terkait evaluasi dari aplikasi Schoology yang digunakan dalam 
manajemen pembelajaran di kelas, sedangkan dalam penelitian ini membahas 
pengaruh media Schoology dalam pembelajaran fiqih terhadap motivasi belajar 
siswa. (2) Penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Laila Ulva, Sri Kantun, dan Joko Widodo, 
pada tahun 2017.  
Penelitian ini berjudul “Penerapan E-Learning Dengan Media 
Schoology Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Konsep Badan Usaha dalam 
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Perekonomian Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan 
penerapan E-Learning dengan media Schoology dalam meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar Konsep Badan Usaha dalam 
Perekonomian Indonesia kelas X SOS 1 SMAN 4 Jember semester genap tahun 
ajaran 2016/2017. 2) Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
melalui penerapan E-Learning dengan media Schoology pada Kompetensi 
Dasar Konsep Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia kelas X SOS 1 
SMAN 4 Jember semester genap tahun ajaran 2016/2017.  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan e-learning dengan 
media Schoology dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas X 
SOS 1 SMAN 4 Jember pada kompetensi dasar mendeskripsikan konsep badan 
usaha dalam perekonomian Indonesia semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara peneltian yang 
dilakukan oleh Nur et al dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini. 
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan motivasi belajar sebagai 
variabel terikat dan variabel penerapan e-learning dengan Schoology sebagai 
variabel bebas. Namun, kedua penelitian ini juga memiliki perbedaan, yaitu: 
(1) penelitian terdahulu menggunakan motivasi (Y1) dan hasil belajar (Y2) 
sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan 
motivasi belajar sebagai variabel terikat. (2) Penelitian terdahulu menggunakan 
metode PTK, sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif 
korelatif.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Safura Rizki Azizah, Agus Suyatna, dan Ismu 
Wahyudi, pada tahun 2018. 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan E-Learning dengan 
Schoology Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-learning dengan schoology 
terhadap hasil belajar siswa level higher order thinking skill. Metode penelitian 
yang digunakan adalah True Experimental Design dengan jenis Pretest-
posttest Control Group Design. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dari uji independent sample t 
test sebesar sig. 0,01 maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh penggunaan e-
learning dengan schoology yang signifikan terhadap hasil belajar yang 
ditunjukkan dengan N-gain 0,619, yaitu pada kategori sedang.   
Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara peneltian yang 
dilakukan oleh Safura., et al dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini. 
Persamaannya yaitu sama-sama membahas aplikasi Schoology dan 
pengaruhnya terhadap variabel lain. Namun, kedua penelitian ini juga memiliki 
perbedaan, yaitu: (1) penelitian terdahulu menggunakan variabel terikat yaitu 
hasil belajar siswa, sedangkan penelitian saat ini menggunakan variabel terikat 
motivasi belajar. (2) Penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif 
eksperimen, sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif 
korelatif. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Licia Sin Vuspa, pada tahun 2017. 
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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTS Patra Mandiri Plaju 
Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
pembelajaran video terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 
di MTs Patra Mandiri Plaju. 
Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran video memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs 
Patra Mandiri Plaju. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa yang aktif ketika 
proses pembelajaaran berlangsung dan hasil motivasi belajar siswa yang 
meningkat. 
Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara peneltian yang 
dilakukan oleh Licia dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini. 
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan motivasi siswa sebagai variabel 
terikat, dan sama-sama berfokus pada pembelajaran fiqih. Namun, kedua 
penelitian ini juga memiliki perbedaan, yaitu: (1) penelitian terdahulu 
menggunakan media pembelajaran video sebagai variabel bebas, sedangkan 
penelitian ini menggunakan penerapan pembelajaran fiqih dengan Schoology 
sebagai variabel bebas. (2) Penelitian terdahulu menggunakan metode 
kuantitatif eksperimen dan penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif 
korelatif.  
Tabel I. Penelitian Terdahulu 
Nama, Judul, Tahun Hasil Penelitian 
Shampa Biswas, Schoology-
Supported Classroom 
Management: A Curriculum 
Review, 2013. 
Schoology memfasilitasi baik guru, siswa, orang tua 
untuk membangun komunitas kolaboratif untuk 
memenuhi tujuan pendidikan di abad ke-21. Situs 
Schoology memiliki potensi kuat untuk menghubungkan 
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dan berkolaborasi dengan pemangku kepentingan 
sekolah. Selain itu, nilai Schoology yang berbeda bagi 
individu memiliki kredibilitas untuk meningkatkan 
prestasi akademik dan inovasi pendidikan siswa. 
Nur Laila Ulva, Sri Kantun, dan 
Joko Widodo, Penerapan E-
Learning Dengan Media 
Schoology Untuk 
Meningkatkan Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa Pada 
Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Konsep 
Badan Usaha dalam 
Perekonomian Indonesia, 2017. 
Penerapan e-learning dengan media Schoology dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas X 
SOS 1 SMAN 4 Jember pada kompetensi dasar 
mendeskripsikan konsep badan usaha dalam 
perekonomian Indonesia semester genap tahun ajaran 
2016/2017. 
Safura Rizki Azizah, Agus 
Suyatna, dan Ismu Wahyudi; 
Pengaruh Penggunaan E-
Learning dengan Schoology  
Terhadap Hasil Belajar Siswa; 
2018. 
Terdapat pengaruh penggunaan e-learning dengan 
schoology yang signifikan terhadap hasil belajar yang 
ditunjukkan dengan N-gain 0,619, yaitu pada kategori 
sedang. 
Licia Sin Vuspa, Pengaruh 
Media Pembelajaran Video 
Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran 
Fiqih di MTS Patra Mandiri 
Plaju Palembang, 2017. 
Media pembelajaran video memberikan pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Fiqih di MTs Patra Mandiri Plaju. 
 Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020. 
F. Hipotesis Penelitian 
Beberapa studi menegaskan bahwa pembelajaran E-learning memiliki 
banyak kelebihan, yaitu dapat meningkatkan motivasi, minat, dan efektivitas 
belajar siswa.15 Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Ulva, Sri, dan Katun16 
menyatakan bahwa penerapan  e-learning dengan media Schoology dapat 
                                                          
15 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan 
Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 335. 
16 Ulva, Nur Laila; Sri Kantun; dan Joko Widodo, “Penerapan E-Learning dengan Media 
Schoology Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Konsep Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia”, Jurnal Pendidikan 
Ekonomi, Volume 11, Nomor 2, (Juni, 2017), DOI: 10.19184/jpe.v11i2.6453, h. 102. 
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Sehingga hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat pengaruh antara penerapan pembelajaran fiqih dengan 
Schoology terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas XII di MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik. 
Ha = Terdapat pengaruh antara penerapan pembelajaran fiqih dengan 
Schoology terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas XII di MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik. 
G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(dependen). Kemudian variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.17 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penerapan pembelajaran fiqih dengan Schoology (X). 
Sedangkan variabel terikat adalah motivasi belajar (Y). 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah 
Gresik. Pemilihan lokasi tersebut karena MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah 
Gresik telah menerapkan Schoology dalam pembelajaran fiqih, namun 
penerapannya masih dapat dikatakan baru karena dilaksanakan dua bulan yang 
                                                          
17 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2017), h. 39. 
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lalu, sehingga masih dirasa kurang optimal, sehingga perlu diteliti mengenai 
penerapannya dan pengaruhnya terhadap motivasi siswa. 
Penelitian ini memilih fokus pada siswa kelas XII karena kelas XII akan 
segera lulus dan melanjutkan ke perguruan tinggi maupun ke dunia kerja, untuk 
itu bekal keilmuan dalam pembelajaran fiqih sangat diperlukan untuk 
menyiapkan lulusan yang cerdas dan berakhlakul karimah. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam masa pandemi covid-19 ini pengumpulan data melalui kuesioner 
dilakukan secara online. Sehingga peneliti kurang dapat mengamati ekspresi 
responden ketika menjawab pertanyaan dalam kuesioner. Selain itu, peneliti juga 
tidak dapat menggali data lebih dalam, karena yang diperoleh peneliti hanya data 
yang ada dalam kuesioner. 
H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 
1. Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih merupakan pembelajaran sistem norma (aturan) yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan 
makhluk lainnya. Aspek pembelajaran fiqih menekankan pada kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Pembelajaran fiqih 
dirasa sangat penting karena dapat membantu peserta didik dalam memahami 
ajaran hukum islam sehingga mereka dapat mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari.18 
                                                          
18 Nurhayani, “Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah Bagi Siswa di 
MTS Ympi Sei Tualang Raso Tanjung Balai”, Jurnal ANSIRU, Nomor 1, Volume 1, (Juni, 2017), 
h. 89.  
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2. Schoology 
Schoology merupakan aplikasi dengan berbagai fitur-fitur yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dapat diakses menggunakan 
telepone seluler maupun komputer dengan dukungan jaringan internet. 
Schoology merupakan salah satu LMS berbentuk web sosial yang menawarkan 
pembelajaran sama seperti di dalam kelas secara gratis dan mudah digunakan 
seperti media sosial Facebook.19 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai 
macam kebutuhan.20 Seseorang yang memiliki motivasi untuk melakukan 
sesuatu cenderung memberikan perhatian yang lebih besar kepada obyek 
tersebut. Namun jika obyek tersebut tidak menimbulkan rasa semangat maka 
seseorang tidak akan memiliki motivasi terhadap obyek tersebut. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika berurutan untuk mempermudah 
memahami dan menyusun laporan penelitian. Penelitian ini terdiri dari V bab, yaitu 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
                                                          
19 Ni Wayan Mei Ananda Putri; Nyoman Jampel; dan I Kadek Suartama, “Pengembangan E-
Learning Berbasis Schoology pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 1 Seririt”, Jurnal 
Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 (1), 1-11, (Juni, 2014), h. 67. 
  20 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), Cet. Ke-
2, h. 150. 
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Bab ini penulis akan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, 
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kajian Teori 
Bab ini penulis akan membahas mengenai kajian literatur atau teori-teori yang 
terkait dengan penelitian dan kerangka berfikir yang disajikan dalam penelitian ini. 
Kajian literatur berguna sebagai dasar pemikiran ketika melakukan pembahasan 
masalah yang diteliti dan untuk mendasari analisis yang digunakan dalam Bab IV.  
Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai jenis dan rancangan 
penelitian; variabel, indikator dan instrumen penelitian; populasi dan sampel; 
teknik pengumpulan data; teknik analisa data.  
Bab IV Hasil Analisis Data dan Interpretasi 
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai hasil analisis data dan 
interpretasi yang berisi inti dari penelitian yang dilakukan. Bab ini meliputi 
deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data dan interprestasi analisis data. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Bab ini penulis akan melakukan kesimpulan terkait dengan judul penelitian 
dan hipotesis yang diajukan. Bab ini juga akan membahas terkait dengan langkah 
perbaikan yang dapat dilakukan MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik 
untuk meningkatkan penerapan pembelajaran fiqih Schoology dan motivasi belajar 
siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Fiqih 
1. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi 
dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan penggunaan, pengamalan, dan pembiasaan.21 
Pembelajaran fiqih adalah pembelajaran sistem norma (aturan) yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk 
lainnya. Aspek pembelajaran fiqih menekankan pada kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Pembelajaran fiqih 
dirasa sangat penting karena dapat membantu peserta didik dalam memahami 
ajaran hukum islam sehingga mereka dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.22 
Pembelajaran fiqih pada hakikatnya adalah proses komunikasi yakni proses 
penyampaian pesan pelajaran fiqih dari sumber pesan atau pengirim atau guru 
melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa). Adapun pesan 
yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami pokok-pokok 
                                                          
21 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 
h. 99. 
22 Nurhayani, “Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah Bagi Siswa di 
MTS Ympi Sei Tualang Raso Tanjung Balai”, Jurnal ANSIRU, Nomor 1, Volume 1, (Juni, 2017), 
h. 89.  
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hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 
manusia dengan Allah yang di atur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia 
dengan sesama yang diatur dalam Fiqih Muamalah.23  
Selama ini profil guru pelajaran fiqih dianggap masih kurang dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih dikarenakan metode danmedia yang 
digunakan dalam pembelajaran fiqih masih tergolong monoton. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Farchan yang menyatakan bahwa penggunaan metode dan 
media pembelajaran fiqih di sekolah rata-rata masih menggunakan cara 
pembelajaran tradisional, yaitu ceramah dan statis kontekstual, cenderung normatif, 
monlitik, lepas dari sejarah, dan semakin akademis.24 
Berangkat dari fenomena ini, maka seorang guru pelajaran fiqih harus 
menggunakan media yang cocok dan efisien untuk membantunya dalam 
menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuan pembelajaran fiqih dapat terlaksana 
dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah memanfaatkan 
media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar atau alat dalam pembelajaran 
fiqih. 
2. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat25: 
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan 
juga menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman 
tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan dan sosial.  
                                                          
23 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 26. 
24 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 72. 
25 Ibid,. h. 28. 
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b. Melaksanakan dan juga mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. 
Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan sikap ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosial. 
B. Schoology 
1. Pengertian Schoology 
Schoology merupakan aplikasi dengan berbagai fitur-fitur yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dapat diakses menggunakan 
telepone seluler maupun komputer dengan dukungan jaringan internet.26 Schoology 
merupakan salah satu LMS berbentuk web sosial yang menawarkan pembelajaran 
sama seperti di dalam kelas secara gratis dan mudah digunakan seperti media sosial 
Facebook.27 
Schoology merupakan sosial network berbasis lingkungan sekolah (school 
based environment) yang dikembangkan oleh Nicolas Borg and Jeff O’Hara tahun 
2008. Schoology ditujukan untuk penggunaan bagi guru, siswa dan orang tua siswa. 
Tampilan Schoology hampir sama dengan jejaring sosial facebook, yang sudah 
sangat familiar bagi para peserta didik. Schoology adalah platform media sosial bagi 
guru dan siswa atau dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk berbagi ide, file, 
agenda kegiatan, dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi guru dan 
                                                          
26 Aminoto dan Pathoni, “Penerapan Media E-Learning Berbasis Schoology untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Usaha dan Energi di Kelas XI SMAN 10 Kota 
Jambi”. Jurnal Sainmatika Vol 8 No 1 2014 ISSN 1979-0910, h. 87.  
27 Ni Wayan Mei Ananda Putri; Nyoman Jampel; dan I Kadek Suartama, “Pengembangan E-
Learning Berbasis Schoology pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 1 Seririt”, Jurnal 
Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 (1), 1-11, (Juni, 2014), h. 67. 
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siswa.28 Seharusnya schoology dapat diterapkan sebagai media pembelajaran secara 
tepat, karena kebermanfaatan media ini sangatlah kompleks yang mampu 
menunjang kualitas pendidikan.29 
Schoology dapat membantu guru dalam membuka kesempatan komunikasi 
yang luas kepada siswa agar siswa dapat lebih mudah untuk mengambil 
peran/bagian dalam diskusi dan kerja sama dalam tim. Selain itu, Schoology juga 
didukung oleh berbagai bentuk media seperti video, audio dan gambar yang dapat 
menarik minat siswa. Schoology mengarahkan siswa dalam mengaplikasikan 
penggunaan tekonologi dalam pembelajaran. 
Dengan demikian Schoology adalah sebuah layanan gratis yang 
menggunakan konsep pengelolaan pembelajaran sosial yang dikhususkan untuk 
membangun lingkungan belajar online yang aman untuk berbagi informasi serta 
fitur-fitur atau konten pendidikan baik berbentuk tulisan, file dan link yang dapat 
dibagikan baik guru maupun siswa. Dan juga fitur khusus berupa courses, groups 
dan resources. 
2. Fitur Schoology 
Schoology memiliki fitur yang sangat mendukung aktivitas pembelajaran. 
Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai berikut30:  
                                                          
28 Safura Rizki Azizah, Agus Suyatna, Ismu Wahyudi, “Pengaruh Penggunaan E-Learning 
Dengan Schoology Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal FKIP Universitas Lampung, Vol. 3 (1), 
1-11, (September, 2018), h. 129-130. 
29 Bambang, Pendidikan Jarak Jauh, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 90. 
30 Ibid., h. 131. 
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a. Courses (kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata pelajaran, missal 
mata pelajaran fiqih, dan lain sebagainya.31 Fasilitas courses ini juga ada di 
Moodle. Di dalam menu course guru juga bisa membuat kuis atau soal (ini yang 
tidak dimiliki oleh facebook) dengan berbagai jenis yaitu pilihan ganda, benar 
salah, menjodohkan, isian singkat, dan lain sebagainya. Selain itu guru juga tidak 
harus membuat soal untuk banyaknya kelas yang diampunya, tetapi dengan fitur 
import soal. Kelebihan menggunakan media Schoology juga guru tidak harus 
memeriksa pekerjaan/ tugas siswa. Dan soal-soal itu (biasanya berbentuk tugas) 
bisa dikerjakan di rumah, guru tinggal mengontrol dari jarak jauh. Untuk 
pembuatan soal di schoology ini, dilengkapi dengan symbol, equation, dan latex. 
Sehingga, semua jenis soal yang mengandung gambar, symbol, dan equation 
dapat ditulis di schoology. 
b. Groups (kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok dalam 
pengelompokan suatu tugas yang dikerjakan berdasarkan kelompok-kelompok 
dalam tema yang berbeda atau pengelompokan kelas.32 Fasilitas ini juga ada di 
Moodle maupun di Facebook. 
c. Resources (sumber belajar), yaitu fasilitas yang berfungsi untuk menyajikan 
sumber belajar ke pribadi maupun kelompok.33 
3. Indikator Penerapan Schoology dalam Pembelajaran Fiqih 
                                                          
31 Prawiladilaga Dewi Salma dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-
Learning, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 45. 
32 Sudirman Siahaan, “E-Learning (Pembelajaran Elektronik) Sebagai Salah Satu Alternatif 
Kegiatan Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9, No.42, 2015, 315. 
33 Sharon E Smaldino et.al, Instructional Technology and Media for Learning: Teknologi 
Pembelajaran dan Media untuk Belajar, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 113.  
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Penerapan pembelajaran daring berbasis Schoology dalam pembelajaran fiqih 
diupayakan untuk dilakukan secara tepat dan baik supaya mampu mengoptimalisasi 
tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Penerapan yang tepat dalam 
pembelajaran fiqih sangat dibutuhkan untuk membuat materi yang diajarkan 
semakin mudah dipahami dan diamalkan oleh para peserta didik. Terdapat beberapa 
indikator yang digunakan untuk menentukan apakah penggunaan Schoology dalam 
pembelajaran fiqih telah dilakukan secara tepat atau belum, di antaranya adalah 
penggunaan waktu, tenaga, sumber belajar yang terpakai, dan biaya yang 
dikeluarkan.34 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar. Motivasi merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Konsep tentang 
motivasi telah banyak didefinisikan oleh para ahli. Winkel mendefinisikan motivasi 
sebagai dorongan dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku ke arah yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.35 Motivasi 
belajar menurut Sardiman36 merupakan proses internal yang mengaktifkan, 
memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara terus-menerus. Motivasi 
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan juga mengarahkan 
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. 
                                                          
34 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2012), h. 147. 
35 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet. Ke-13, h. 20. 
36 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 139. 
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Menurut Hamalik bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.37 Motivasi merupakan suatu sifat yang relatif menetap dalam diri 
seseorang. Motivasi ini besar sekali pengaruhnya terhadap proses pembelajaran 
karena dengan motivasi seseorang akan melakukan sesuatu dengan senang hati. 
Namun jika tanpa motivasi seseorang tidak akan melakukan sesuatu dengan baik.38 
Motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Jika seorang siswa memiliki motivasi belajar yang besar maka siswa 
akan cepat mengerti dan mengingat materi pembelajaran.39 Motivasi juga 
merupakan faktor utama yang turut menentukan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar merupakan dorongan yang menggerakkan siswa untuk belajar dan 
mengarahkan siswa untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Dorongan-
dorongan tersebut berupa dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang ditunjukkan 
melalui beberapa indikator motivasi belajar. Motivasi instrinsik berasal dari dalam 
diri siswa dan motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri siswa. 
2. Indikator Motivasi Belajar 
a. Indikator motivasi belajar siswa, yaitu40: adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
                                                          
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 158. 
38 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 102. 
39 Jahri, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII di SMP N 26 Palembang. (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2015), h. 56. 
40 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet. Ke-13, h. 23. 
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b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
Berdasarkan indikator motivasi belajar yang dikemukakan oleh Hamzah B. 
Uno, dapat dikatakan bahwa faktor intrinsik timbulnya motivasi belajar berupa 
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, serta adanya harapan dan cita-cita masa depan. Sedangkan faktor ekstrinsik 
timbulnya motivasi belajar berupa adanya penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. Siswa yang termotivasi dalam belajar menunjukkan minat, kegairahan, 
dan ketekunan yang tinggi dalam belajar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bersifat kautitatif dengan menggunakan analisis regresi, yang 
mana dalam analisis penelitiannya diarahkan untuk menjelaskan suatu hubungan 
atau pengaruh  antara variabel satu dengan variabel yang lain. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dari dua variabel yaitu variabel 
penerapan pembelajaran fiqih dengan Schoology (X), sedangkan variabel yang 
kedua atau disebut juga dengan variabel terikatnya (dependent) yaitu motivasi 
belajar (Y). Menurut tujuan penelitian maka secara keseluruhan penelitian ini 
menggunakan metode cross-sectional survey di mana peneliti mengumpulkan data 
secara langsung (online) dengan sekali pengambilan dari sampel menggunakan 
kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran 
fiqih dengan Schoology mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 
Sugiyono41 menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu variabel independent (variabel bebas) dan variabel 
dependent (variabel terikat). Variabel independent dalam penelitian ini adalah 
                                                          
41 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2017), h.56. 
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penerapan pembelajaran fiqih dengan Schoology (X). Sedangkan variabel 
dependent dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (Y). 
1. Penerapan Pembelajaran Fiqih dengan Schoology 
Pembelajaran fiqih merupakan pembelajaran sistem norma (aturan) yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan 
makhluk lainnya. Aspek pembelajaran fiqih menekankan pada kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Pembelajaran fiqih 
dengan Schoology artinya memiliki kaitan antara pengoptimalan teknologi 
dalam pembelajaran fiqih dengan tujuan untuk mencapai optimalisasi yang 
tinggi. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai 
macam kebutuhan.42 
Tabel II. Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Indikator 
1.  
 
 
Penerapan 
Pembelajaran 
Fiqih dengan 
Schoology 
Waktu  
Tenaga  
Sumber belajar yang terpakai  
Biaya dikeluarkan  
2.  Motivasi Belajar 
(Y) 
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan  
Adanya penghargaan dalam belajar  
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  
Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
 
                                                          
   42 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), Cet. Ke-
2, h. 150. 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Sugiyono43 mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik yang berjumlah 45 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono44, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan 
sampel di mana jumlah sampel sama dengan populasi.45 Alasan mengambil total 
sampling karena menurut Sugiyono46 jumlah populasi yang kurang dari 100 
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sehingga jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 45 siswa kelas XII MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam hal melakukan analisis 
terhadap pembuktian jawaban sementara ataupun hipotesis dari permasalahan 
                                                          
43 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2017), h.43. 
44 Ibid., h.48. 
45 Ibid., h.51. 
46 Ibid., h.51 
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yang dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang peneliti lakukan 
adalah47: 
1. Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah teknik  pengumpulan data yang melalui 
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan secara 
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 
tanggapan berstruktur dengan bentuk pertanyaan pilihan berganda (multiple 
choice questions) serta pertanyaan terbuka (open question). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh penerapan pembelajaran 
fiqih dengan Schoology (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y). 
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan dan 
perhatian dengan menjaga jarak, yang terfokus terhadap masalah yang diteliti 
yakni penerapan media schoology dalam pembelajaran fiqih terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa. 
3. Wawancara Online 
Salah satu cara yang bisa digunakan pada pengumpulan data adalah teknik 
wawancara. Penggunaan teknik ini sangat efektif dan mendalam serta flexibel 
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
Wawancara dilakukan secara online, mengingat saat ini Indonesia tengah 
mangalami pandemi Covid-19. Wawancara dilakukan dengan para pemangku 
                                                          
47 Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), h. 42. 
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kepentingan atas masalah yang peneliti angkat secara langsung dan terbuka, 
seperti guru pembelajaran fiqih dan beberapa siswa. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti  
menyelidiki sumber-sumber tertulis seperti data sekolah, buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, dan lainnya. 
E. Teknik Analisis Data 
Pengujian hipotesis pada setiap variabel dilakukan dengan menggunakan 
uji regresi linear sederhana. Sedangkan untuk melihat tingkat signifikansi secara 
parsial digunakan uji t yaitu dengan membandingkan t hitung dan f hitung 
dengan signifikansi t tabel dan f tabel pada tingkat kepercayaan 95%.  
1. Uji Validitas 
Menurut Widayat48, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Pengukuran yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (pengukuran) itu valid. Valid 
juga berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
memang seharusnya diukur.  Formula Uji Validitas menurut Widayat49: 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
[𝑁 ∑ 𝑋 − (∑ 𝑋)  ][𝑁 ∑ 𝑌 − (∑ 𝑌) ]
 
Di mana : 𝑟  = Koefisien korelasi 
  N = Banyak sampel 
                                                          
48 Widayat, Metode Penelitian Pemasaran (Aplikasi Software SPSS), (Malang: UMM Press, 
2014), h. 110.  
49 Ibid., 
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  X = Item dari variabel yang diuji 
  Y = Jumlah skor semua item variabel yang diuji 
Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan software SPSS 
untuk menemukan nomor-nomor item yang valid dan yang gugur, perhitungan 
ini juga perlu dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan kriteria 
penilaian uji validitas: 
a. Apabila r  hitung ≥ r tabel (pada taraf 𝛼 5%) maka dapat dikatakan item 
kuisioner tersebut valid 
b. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf 𝛼 5%) maka dapat dikatakan item 
kuisioner tersebut tidak valid 
2. Uji Reliabilitas 
Widayat50 menyatakan bahwa suatu pendekatan yang cukup popular untuk 
mengatasi persoalan ini adalah dengan menggunakan koefisien alpha. Nilai 
alpha berkisar antara 0 sampai 1. Tindakan pengukuran akan dikatakan reliabel 
jika paling tidak nilai alphanya 0,6. Formula Uji Reliabilitas menurut Widayat51: 
𝛼 =
𝑁
𝑁 − 1
1 −
∑ 𝜎 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝜎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 
Di mana :  
𝛼  = Cronbach’s alpha 
N  = Banyaknya pertanyaan 
𝜎 item = Variance dengan pertanyaan 
𝜎 total = Variance dari skor 
                                                          
50 Ibid., h.112. 
51 Ibid., 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel dalam penelitian merupakan jenis distribusi 
normal atau tidak. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak, yaitu dengan menggunakan analisis grafik. 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data-data sesungguhnya akan 
mengikuti garis normalnya: 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
4. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
uji ini adalah sebagai berikut 
a. Merumuskan hipotesis: 
H0 : βi < 0; untuk i = X1; artinya penerapan pembelajaran fiqih dengan Schoology 
tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap motivasi belajar siswa. 
H1 : βi > 0; untuk i = X1; artinya penerapan pembelajaran fiqih dengan Schoology 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap motivasi belajar siswa. 
b. Menentukan dasar pengambilan keputusan: 
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1) Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) atau T hitung < T tabel berarti 
hipotesa tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji 
secara parsial. 
2) Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) atau T hitung > T tabel berarti 
hipotesa terbukti maka H0 ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara 
parsial. 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen.52 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel 
independen dapat memberi hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. 
  
                                                          
52 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Edisi Ke 4), 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h. 16. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik 
MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik merupakan MA swata yang 
berdiri pada tanggal 10 November 1977 berdasarkan SK Pendirian Sekolah 
Lm./3/238/1980. Namun, SK izin operasiobal baru diperoleh tanggal 1 Januari 2020 
melalui SK Izin Operasional Kw.13.4/4PP.00.6/907/2010 (Data Profil Sekolah, 
2020). Sekolah yang berdiri di JL. Raya Sungonlegowo No. 33, Bungah, Gresik, 
ini memiiki tanah seluas 1873m2.53 
MA Al Asyhar Bunah Gresik saat ini dikepalai oleh Bisrun, S. Pd. I. Sekolah 
ini berdiri di bawah yayasna Al Asyhar. Yayasan ini memiliki tujuan untuk untuk 
membentuk dan meningkatkan kualitas manusia muslim yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT menurut dasar aqidah Islam ala Ahlusunnah 
Waljama’ah; yang berbudi luhur, berkepribadian, berdisiplin, bertanggungjawab, 
bekerja keras, tangguh, trampil, mandiri, cerdas serta sehat jasmani dan rohani. 
Sehingga, menjadi manusia-manusia pembangunan yang secara aktif dan positif 
dapat bermanfaat dan membangun terhadap dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan agama, masyarakat, bangsa dan negara.54 
Yayasan Al Asyhar juga mengadakan usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan 
dengan menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran baik dengan usaha 
sendiri maupun dengan kerja sama dengan atau turut serta dalam Lembaga-
                                                          
53 Emispendis Kemenag dalam 
http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/?content=madrasah&action=lbg&nss=131235250004, 
diakses pada 19 Desember 2020. 
54 Profil Sekolah MA Al Asyhar Sungonlegowo Bungah Gresik di Tata Usaha. 
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Lembaga atau lembaga-lembaga lain, selanjutnya usaha tersebut meliputi lima (5) 
tingkatan atau unit mulai dari Paud hingga MA (Data Profil Sekolah, 2020). 
Namun, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tingkatan MA yaitu MA 
Al Asyhar dengan jumlah guru 12 dan jumlah siswa 112, namun yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah Kelas XII yang berjumlah 45 siswa.55 
B. Analisis Deskriptif Responden 
Analisis deskriptif atau statistik deksriptif digunakan untuk peneliti yang 
hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Pada analisis responden 
dalam penelitian ini adalah 45 siswa kelas XII MA Al Asyhar Sungonlegowo 
Bungah Gresik, dengan identitas sebagai berikut: usia dan jenis kelamin. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:56 
1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia Responden 
Tabel III. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Frekuensi Presentasi 
<15 0 0 % 
15-16 10 22,3 % 
17-18 28 62,2 % 
19-20 6 13,3 % 
> 21 1 2,2 % 
Jumlah 45 100 % 
      Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel III di atas bahwa dari 45 responden, 1 responden (2,2%) 
berusia > 21 tahun, 6 responden (13,3%) berusia 19-20 tahun, 28 responden 
(62,2%) berusia 17-18 tahun, dan 10 responden (22,3%) berusia 15-16 tahun. 
                                                          
55 Ibid. 
56 Data Hasil Olahan Peneliti dari SPSS. 
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Sehingga rata-rata responden dalam penelitian berusia 17-18 tahun karena memang 
semua sampel penelitian adalah mereka yang berada di kelas XII MA Al Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik. 
2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel IV. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 
Perempuan 26 57,8 % 
Laki-laki 19 42,2 % 
Jumlah 45 100 % 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel III di atas bahwa dari 45 responden, 26 responden (57,8%) 
berjenis kelamin perempuan dan 19 responden (42,2%) berjenis kelamin laki-laki. 
Sehingga rata-rata responden dalam penelitian berjenis kelamin perempuan. 
C. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan mengenai frekuensi setiap item 
pertanyaan dalam variabel penelitian yang tertuang dalam kuesioner penelitian. 
1. Variabel Penerapan Schoology dalam Pembelajaran Fiqih (X) 
a. Saya menggunakan waktu yang singkat untuk mendownload materi 
pembelajaran fiqih dalam Schoology.57 
Tabel V. Analis Deskriptif X.1 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 8 17,7 % 
Tidak Setuju 10 22,3 % 
Cukup Setuju 15 33,3 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 5 11,1 % 
Total 45 100 % 
                                                          
57 Ibid. 
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 Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (17,7%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 10 responden (22,3%), menyatakan cukup setuju sebanyak 15 responden 
(33,3%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 5 responden (11,1%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
menggunakan waktu yang singkat untuk mendownload materi pembelajaran fiqih 
dalam Schoology”, rata-rata siswa menjawab cukup setuju, hal ini karena beberapa 
rumah siswa berada dalam lingkungan pedesaan, yang mana akses internet kurang 
baik.58 
b. Saya menggunakan waktu yang singkat untuk memahami materi pembelajaran 
fiqih dalam Schoology. 
Tabel VI. Analisis Deskriptif X.2 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak 
Setuju 
6 13,3 % 
Tidak Setuju 13 28,8 % 
Cukup Setuju 8 17,7 % 
Setuju 11 24,4 % 
Sangat Setuju 7 15,5 % 
Total 45 100% 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 6 responden (13,3%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 13 responden (28,8%), menyatakan cukup setuju sebanyak 8 responden 
(17,7%), menyatakan setuju sebanyak 11 responden (24,4%), dan yang menyatakan 
                                                          
58 Ibid. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
38 
 
sangat setuju sebanyak 7 responden (15,5%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
menggunakan waktu yang singkat untuk memahami materi pembelajaran fiqih 
dalam Schoology”, rata-rata siswa menjawab tidak setuju, hal ini karena memang 
siswa merasa kesulitan memahami materi pembelajaran fiqih yang ada di 
Schoology.59 
c. Saya menggunakan waktu yang singkat untuk menjalin relasi yang baik dengan 
teman maupun guru pada pembelajaran fiqih di aplikasi Schoology. 
Tabel VII. Analisis Deskriptif X.3 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 5 11,1 % 
Tidak Setuju 7 15,6 % 
Cukup Setuju 16 35,5 % 
Setuju 10 22,2 % 
Sangat Setuju 7 15,6 % 
Total 45 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 5 responden (11,1%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 7 responden (15,6%), menyatakan cukup setuju sebanyak 16 responden 
(35,5%), menyatakan setuju sebanyak 10 responden (22,2%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 7 responden (15,6%). Sehingga untuk item pernyataan 
“Saya menggunakan waktu yang singkat untuk menjalin relasi yang baik dengan 
teman maupun guru pada pembelajaran fiqih di aplikasi Schoology”, rata-rata siswa 
menjawab cukup setuju, hal ini karena beberapa siswa lebih menyukai menjalin 
relasi dengan guru dan teman-teman melalui tatap muka langsung.60 
                                                          
59 Ibid. 
60 Ibid. 
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d. Saya dapat menghemat tenaga dalam pembelajaran fiqih yang dilakukan dengan 
Schoology. 
Tabel VIII. Analisis Deskriptif X.4 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 7 15,6 % 
Tidak Setuju 16 35,5 % 
Cukup Setuju 10 22,2 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 5 11,1 % 
Total 45 100% 
           Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 7 responden (15,6%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 16 responden (35,5%), menyatakan cukup setuju sebanyak 10 responden 
(22,2%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 5 responden (11,1%). Sehingga untuk item pernyataan 
“Saya dapat menghemat tenaga dalam pembelajaran fiqih yang dilakukan dengan 
Schoology”, rata-rata siswa menjawab tidak setuju, hal ini karena siswa merasa 
mengeluarkan tenaga dan pikiran yang lebih untuk memahami materi pembelajaran 
fiqih yang telah mereka download di schoology.61 
e. Saya memperoleh materi pembelajaran fiqih yang lengkap dalam Schoology. 
Tabel IX. Analisis Deskriptif X.5 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak 
Setuju 
4 8,9 % 
Tidak Setuju 6 13,4 % 
Cukup Setuju 8 17,7 % 
Setuju 10 22,2 % 
                                                          
61 Ibid. 
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Sangat Setuju 17 37,8 % 
Total 45 100% 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 4 responden (8,9%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 6 responden (13,4%), menyatakan cukup setuju sebanyak 8 responden 
(17,7%), menyatakan setuju sebanyak 10 responden (22,2%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 17 responden (37,8%). Sehingga untuk item pernyataan 
“saya memperoleh materi pembelajaran fiqih yang lengkap dalam schoology”, rata-
rata siswa menjawab sangat setuju, hal ini karena memang materi pembelajaran 
fiqih yang disiapkan di schoology sudah cukup lengkap untuk menunjang proses 
pembelajaran.62 
f. Saya membaca sebagian besar materi pembelajaran fiqih yang diperoleh dari 
Schoology. 
Tabel X. Analisis Deskriptif X.6 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 10 22,3 % 
Tidak Setuju 15 33,3 % 
Cukup Setuju 8 17,7 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 5 11,1 % 
Total 45 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2020)  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 10 responden (22,3%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 15 responden (33,3%), menyatakan cukup setuju sebanyak 8 responden 
                                                          
62 Ibid. 
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(17,7%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 5 responden (11,1%). Sehingga untuk item pernyataan 
“Saya membaca sebagian besar materi pembelajaran fiqih yang diperoleh dari 
Schoology”, rata-rata siswa menjawab tidak setuju, hal ini karena memang siswa 
masih kurang tertarik untuk membaca materi pembelajaran fiqih.63 
g. Saya memahami sebagian besar materi pembelajaran fiqih yang diperoleh dari 
Schoology. 
Tabel XI. Analisis Deskriptif X.7 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak 
Setuju 
10 22,2 % 
Tidak Setuju 17 37,7 % 
Cukup Setuju 8 17,8 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 3 6,7 % 
Total 45 100% 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 10 responden (22,2%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 17 responden (37,7%), menyatakan cukup setuju sebanyak 8 responden 
(17,8%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 3 responden (6,7%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
memahami sebagian besar materi pembelajaran fiqih yang diperoleh dari 
schoology”, rata-rata siswa menjawab tidak setuju, hal ini karena memang mereka 
                                                          
63 Ibid. 
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kurang membaca materi pembelajaran fiqih yang ada, sehingga mereka kurang 
mampu memahami materi.64 
h. Saya mengeluarkan biaya yang minim dalam pembelajaran fiqih yang dilakukan 
dengan Schoology. 
Tabel XII. Analisis Deskriptif X.8 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 5 11,1 % 
Tidak Setuju 5 11,1 % 
Cukup Setuju 8 17,8 % 
Setuju 10 22,2% 
Sangat Setuju 17 37,8 % 
Total 45 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 5 responden (11,1%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 5 responden (11,1%), menyatakan cukup setuju sebanyak 8 responden 
(17,8%), menyatakan setuju sebanyak 10 responden (22,2%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 17 responden (17,8%). Sehingga untuk item pernyataan 
“saya mengeluarkan biaya yang minim dalam pembelajaran fiqih yang dilakukan 
dengan Schoology”, rata-rata siswa menjawab sangat setuju, karena bagi mereka 
paketan internet yang mereka beli lebih sering habis untuk mengakses hal lain di 
luar schoology. 
2. Variabel Motivasi Belajar Siswa (Y) 
a. Saya memiliki keinginan kuat untuk berhasil memahami materi pembelajaran. 
Tabel XIII. Analis Deskriptif Y.1 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
                                                          
64 Ibid. 
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Sangat Tidak Setuju 4 8,9 % 
Tidak Setuju 6 13,3 % 
Cukup Setuju 10 22,2 % 
Setuju 20 44,5 % 
Sangat Setuju 5 11,1 % 
Total 45 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 4 responden (8,9%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 6 responden (13,3%), menyatakan cukup setuju sebanyak 10 responden 
(22,2%), menyatakan setuju sebanyak 20 responden (44,5%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 5 responden (11,1%). Sehingga untuk item pernyataan 
“Saya memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil memahami materi 
pembelajaran”, rata-rata siswa menjawab setuju.65 
b. Saya merasa bahwa belajar merupakan kebutuhan yang wajib saya lakukan. 
Tabel XIV. Analis Deskriptif Y.2 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak 
Setuju 
8 17,7 % 
Tidak Setuju 15 33,3 % 
Cukup Setuju 12 26,7 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 3 6,6 % 
Total 45 100 % 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (33,3%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 15 responden (33,3%), menyatakan cukup setuju sebanyak 12 responden 
(26,7%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
                                                          
65 Ibid. 
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sangat setuju sebanyak 3 responden (6,6%). Sehingga untuk item pernyataan “Saya 
merasa bahwa belajar merupakan kebutuhan yang wajib saya lakukan”, rata-rata 
siswa menjawab tidak setuju, hal ini karena kurangnya rasa butuh yang dimiliki 
siswa untuk terus belajar. 
c. Saya memiliki cita-cita yang jelas di masa depan. 
Tabel XV. Analis Deskriptif Y.3 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 8 17,8 % 
Tidak Setuju 7 15,5 % 
Cukup Setuju 11 24,4 % 
Setuju 12 26,7 % 
Sangat Setuju 7 15,6 % 
Total 45 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (17,8%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 7 responden (15,5%), menyatakan cukup setuju sebanyak 11 responden 
(24,4%), menyatakan setuju sebanyak 12 responden (26,7%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 7 responden (15,6%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
memiliki cita-cita yang jelas di masa depan”, rata-rata siswa menjawab setuju, hal 
ini karena beberapa siswa telah memiliki cita-cita yang ingin mereka capai.66 
d. Saya merasa dihargai dan diapresiasi dalam setiap proses pembelajaran yang 
saya lakukan. 
Tabel XVI. Analis Deskriptif Y.4 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 8 17,7 % 
Tidak Setuju 10 22,3 % 
                                                          
66 Ibid. 
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Cukup Setuju 15 33,3 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 5 11,1 % 
Total 45 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (17,7%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 10 responden (22,3%), menyatakan cukup setuju sebanyak 15 responden 
(33,3%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 5 responden (11,1%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
merasa dihargai dan diapresiasi dalam setiap proses pembelajaran yang saya 
lakukan”, rata-rata siswa menjawab cukup setuju, hal ini karena siswa merasa 
bahwa usaha mereka kurang dihargai misalnya nilai yang disamaratakan padahal 
beberapa temannya mencontek ketika ujian, dan lain sebagainya. 
e. Saya merasakan bahwa proses pembelajaran sangat menarik. 
Tabel XVII. Analis Deskriptif Y.5 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 7 15,5 % 
Tidak Setuju 11 24,5 % 
Cukup Setuju 12 26,7 % 
Setuju 8 17,8 % 
Sangat Setuju 7 15,5 % 
Total 45 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 7 responden (15,5%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 11 responden (24,5%), menyatakan cukup setuju sebanyak 12 responden 
(26,7%), menyatakan setuju sebanyak 8 responden (17,8%), dan yang menyatakan 
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sangat setuju sebanyak 7 responden (15,5%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
merasakan bahwa proses pembelajaran sangat menarik”, rata-rata siswa menjawab 
cukup setuju, hal ini karena beberapa siswa merasakan bahwa pembelajaran, 
khususnya daring dengan menggunakan schoology itu cukup membosankan.67 
f. Saya merasa lingkungan belajar saya sangat kondusif. 
Tabel XVIII. Analis Deskriptif Y.6 
Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Tidak Setuju 8 17,7 % 
Tidak Setuju 10 22,3 % 
Cukup Setuju 15 33,3 % 
Setuju 7 15,6 % 
Sangat Setuju 5 11,1 % 
Total 45 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (17,7%), menyatakan tidak setuju 
sebanyak 10 responden (22,3%), menyatakan cukup setuju sebanyak 15 responden 
(33,3%), menyatakan setuju sebanyak 7 responden (15,6%), dan yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 5 responden (11,1%). Sehingga untuk item pernyataan “saya 
merasa lingkungan belajar saya sangat kondusif”, rata-rata siswa menjawab cukup 
setuju, hal ini karena mereka rata-rata merasa bahwa lingkungan sekolah maupun 
lingkungan rumah kurang mendukung proses belajar mereka, utamanya ketika 
pembelajaran daring. 
                                                          
67 Ibid. 
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c. Analisis Deskriptif Tingkat Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai tingkat variabel penelitian yakni 
variabel independen yaitu penerapan schoology dalam pembelajaran fiqih (X), dan 
variabel dependen yaitu motivasi belajar siswa (Y). 
1. Tingkat Variabel Pelaksanaan Schoology dalam Pembelajaran Fiqih (X) 
Tingkat variabel ini diukur dengan melakukan analisis compute dalam data di 
SPSS, kemudian melakukan kategori data dengan menggunakan aplikasi SPSS 
untuk mengelompokkan apakah penerapan schoology dalam pembelajaran fiqih 
masuk dalam tingkatan tinggi, sedang, atau rendah. 
Tabel XIX. Tingkat Variabel X 
Tingkatan Frekuensi Presentasi 
Rendah 11 24,4 % 
Sedang 25 55,5 % 
Tinggi 14 31,1 % 
Total 45 100 % 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan 
schoology dalam pembelajaran fiqih masuk dalam tingkatan sedang. Hal ini karena 
dari segi waktu yang digunakan untuk mendownload materi, memahami materi dan 
menjalin relasi baik dengan guru dan teman dalam pembelajaran fiqih dengan 
menggunakan schoology masih tergolong cukup lama. Hal ini selain disebabkan 
karena sinyal yang kurang baik dan kemampuan siswa yang kurang, juga 
disebabkan karena penerapan aplikasi schoology dalam pembelajaran fiqih yang 
masih tergolong baru, yaitu 2 bulan.68 
                                                          
68 Ibid. 
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Selanjutnya, ditinjau dari segi tenaga yang dikeluarkan oleh siswa dalam 
pembelajaran fiqih dengan schoology masih cukup besar karena siswa merasa 
mengeluarkan tenaga dan pikiran yang lebih untuk memahami materi pembelajaran 
fiqih yang telah mereka download di schoology. 
Kemudian, dari segi sumber belajar yang digunakan memang materi 
pembelajaran fiqih yang ada di schoology sudah cukup lengkap, namun rata-rata 
siswa hanya mendownload dan kurang berminat untuk membacanya, sehingga 
mereka kurang memahami materi yang telah mereka download di schoology. 
Selanjutnya dari segi biaya yang dikeluarkan, rata-rata siswa menyatakan bahwa 
biaya yang mereka keluarkan untuk membeli paket internet untuk mengakses 
schoology tergolong rendah. 
Sehingga, berdasarkan uraian di atas, maka tingkat penerapan pembelajaran 
fiqih dengan schoology masuk dalam tingkatan sedang. Untuk itu, diperlukan upaya 
dan strategi yang lebih baik lagi supaya penerapan pembelajaran fiqih dengan 
schoology bisa lebih baik dan masuk dalam kategori tinggi.69 
2. Tingkat Variabel Peningkatan Motivasi Belajar Siswa (Y) 
Tingkat variabel ini diukur dengan melakukan analisis compute dalam data di 
SPSS, kemudian melakukan kategori data dengan menggunakan aplikasi SPSS 
untuk mengelompokkan apakah motivasi belajar siswa masuk dalam tingkatan 
tinggi, sedang, atau rendah. 
Tabel XX. Tingkat Variabel Y 
Tingkatan Frekuensi Presentasi 
Rendah 10 22,2 % 
                                                          
69 Ibid. 
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Sedang 22 48.9 % 
Tinggi 13 28,9 % 
Total 45 100 % 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar siswa juga masuk dalam tingkatan sedang. Hal ini karena dari segi adanya 
hasrat dan keinginan untuk berhasil cukup tinggi, namun dorongan untuk terus 
belajar masih rendah. Kemudian dari segi adanya cita-cita dan harapan masa depan 
cukup tinggi, namun siswa masih kurang semangat dalam upaya mencapai cita-cita 
tersebut karena terkadang mereka merasa kurang dihargai dalam proses belajar, 
misal nilai yang disamaratakan. Selanjutnya, dari segi ketertarikan siswa dalam 
proses belajar juga kurang karena lingkungan belajar mereka juga dirasa kurang 
kondusif, baik lingkungan sekolah maupun keluarga.  
Terpenuhinya beberapa indikator-indikaror motivasi belajar siswa yang 
masuk dalam kategori sedang juga disebabkan karena penggunaan media schoology 
dalam pembelajaran fiqih. Media schoology yang cukup mudah diakses siswa dan 
menyajikan berbagai materi yang cukup lengkap membuat siswa lebih bersemangat 
dan termotivasi dalam kegiatan belajar. Harapannya kedepannya motivasi belajar 
siswa dapat terus meningkat seiring dengan pelaksanaan schoology yang semakin 
baik dan terarah. 
Sehingga, berdasarkan uraian di atas, maka tingkat motivasi belajar siswa 
masuk dalam tingkatan sedang. Untuk itu, diperlukan upaya dan strategi serta 
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penggunaan media pembelajaran yang lebih baik lagi supaya motivasi belajar siswa 
dapat meningkat dan masuk dalam kategori tinggi.70 
d. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Bila skor item berkorelasi secara signifikan dengan total skor pada tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05) atau probabilitas <0,05 maka item pertanyaan dapat 
dinyatakan valid. Sedangkan untuk menghitung keeratan hubungan dari kedua 
variabel menggunakan rumus product moment: 
Rxy =               N ∑xy – (∑x) (∑y) 
   √N ∑x2 – (∑x)2 (∑x2 – (∑y)2) 
Di mana:   
rxy                 = koefisien korelasi product moment 
N                  = jumlah subyek 
X                  = skor suatu butir/item 
Y                  = skor total 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur valid tidaknya setiap item 
pertanyaan yang diajukan dalam setiap penelitian. Melalui uji validitas, peneliti 
dapat mengethaui layak tidaknya kuesioner dalam suatu penelitian diajukan kepada 
responden. Dengan mengetahui tingkat kelayakan tersebut, maka sebelum 
melakukan penelitian langsung, peneliti dapat melakukan perbaikan pada kuesioner 
yang hendak diajukan kepada responden.  
                                                          
70 Ibid. 
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Pengujian validitas dilakukan melalui program SPSS for windows dengan 
menggunakan korelasi product moment yang menghasilkan nilai masing-masing 
item pertanyaan dengan skor item pertanyaan secara keseluruhan disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel XXI. Uji Validitas 
Item R hitung Keterangan 
X.1 0,311 Valid 
X.2 0,947 Valid 
X.3 0,703 Valid 
X.4 0,880 Valid 
X.5 0,753 Valid 
X.6 0,915 Valid 
X.7 0,421 Valid 
X.8 0,726 Valid 
Y.1 0,325 Valid 
Y.2 0,393 Valid 
Y.3 0,795 Valid 
Y.4 0,325 Valid 
Y.5 0,570 Valid 
Y.6 0,599 Valid 
      Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Nilai koefisien korelasi product moment kemudian dibandingkan dengan nilai 
kritis dari r = 0,278 (n = 45). Jika koefisien korelasi lebih besar dari 0,278 dan 
seluruh item pertanyaan dan memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka item 
pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid. 
Berdasarkan hasil analisis di dapat nilai korelasi untuk semua item bernilai 
lebih dari 0,278 dan memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05. Berarti dapat 
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disimpulkan bahwa semua item pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini 
dinyatakan valid. 
2. Uji Reliablitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat ketetapan dari instrumen dalam 
mengungkapkan fenomena dari responden meskipun dilakukan dalam waktu yang 
berbeda. Pengujian reliabilitas ini harus membandingkan antara r hitung dengan r 
tabel. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka dinyatakan reliabel. Untuk 
variabel penerapan schoology dalam pembelajaran fiqih dan motivasi belajar 
diperoleh r tabel dari responden yang berjumlah 45 dengan taraf signifikansi 0,05 
sebesar 0,278. Dalam tabel ٨ ditampilkan hasil uji reliabilitas untuk dengan 
penggunaan SPSS for windows yaitu: 
Tabel XXII. Uji Reliabilitas 
Variabel r Hitung r Tabel Ket 
X 0,834 0,278 Reliabel 
Y 0,840 0,278 Reliabel 
     Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan hasil analisis di dapat nilai korelasi untuk semua variabel 
bernilai lebih dari 0,278. Berarti dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. 
e. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian grafik normal PPlot dan One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang 
terdapat dalam program SPSS 16.0 for Windows. Data dikatakan terdistribusi 
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dengan normal apabila residual terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat 
signifikansi di atas 5%.71 
Pengujian Normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual yang 
diperoleh dari model mengikuti distribusi normal atau tidak. Hasil pengujian 
menunjukkan residual berdistribusi normal apabila titik-titik yang terlihat pada 
gambar hasil uji SPSS berada di sekitar garis diagonal. Adapun hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Gambar II. Uji Normalitas 
Gambar II terlihat titik-titik berada di sekitar garis diagonal. Titik-titik yang 
menyebar di sekitar garis diagonal menunjukkan residual berdistribusi normal 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual antara variabel penerapan 
pembelajaran fiqih dengan schoology terhadap motivasi belajar berdistribusi 
                                                          
71 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Edisi Ke 4), 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h.83. 
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normal. Uji normalitas juga dapat dilihat dengan menggunakan uji one sample 
kolmogorov-smirnov seperti Tabel XXIII. 
Tabel XXIII. Hasil Pengujian Normalitas 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal 
Parametersa 
Mean .0000000 
Std. Deviation .14711587 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .117 
Positive .047 
Negative -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.175 
Asymp. Sig. (2-tailed) .127 
 Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
Dari Tabel XXII, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 1.175 lebih 
besar dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
distribusi residual dengan distribusi normal, atau dapat dikatakan seluruh residual 
pada setiap variabel berdistribusi normal.72 
f. Pengujian Hipotesis 
1. Uji T 
Uji T adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara parsial yang berpengaruh nyata atau tidak terhadap 
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai 
signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis 
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen. 
                                                          
72 Ibid. 
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Menurut kriteria pengujian: 
H0 ditolak apabila t hitung > t tabel (1,663) 
Ha diterima apabila t hitung < tabel (1,663) 
Berdasarkan hasil uji SPSS 16 maka hasil dari uji T terdapat pada tabel ٢٤. 
sebagai berikut. 
Tabel XXIV. Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .146 .141  1.029 .306 
X2 .735 .103 .719 7.146 .000. 
     
      
   Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Uji statistik t-test (parsial) menunjukan pengaruh penerapan pembelajaran 
fiqih dengan schoology (X) terhadap motivasi belajar (Y) adalah berpengaruh 
positif dan signifikan. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa 
variabel penerapan pembelajaran fiqih dengan schoology (X) memiliki nilai 
signifikansi (Sig.) 0.000 pada tabel Coefficientsa dengan nilai α (derajat signifkansi) 
0.05 artinya 0.000<0.05 atau terdapat pengaruh yang signifikan dan uji t 
menunjukkan 7.146 >t tabel (1,679). Artinya penerapan pembelajaran fiqih dengan 
schoology berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rusman, yang menyatakan 
bahwa pembelajaran E-learning memiliki banyak kelebihan, yaitu dapat 
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meningkatkan motivasi, minat, dan efektivitas belajar siswa.73 Selanjutnya studi 
yang dilakukan oleh Ulva, Sri, dan Katun74 menyatakan bahwa penerapan e-
learning dengan media Schoology dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. 
Dalam hal ini, indikator motivasi belajar telah tercapai dengan schoology 
karena penerapan pembelajaran fiqih dengan schoology telah terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini karena dengan menggunakan media 
Schoology secara tepat dan baik dalam pembelajaran fiqih telah membantu para 
peserta didik meningkatkan dan mengaktifkan unsur-unsur psikologis yang ada 
dalam diri mereka seperti motivasi. Sikap jiwa mereka yang tenang dengan 
motivasi belajar yang besar sangat potensial sekali untuk dapat dikembangkan 
sebagai dasar dalam materi keimanan, ibadah, sikap sosial, pembentukan akhlak 
karimah dan sebagainya.75 Pesan-pesan agama yang dibantu dengan media 
pembelajaran seperti Schoology dapat membangkitkan motivasi dalam proses 
belajar. 
g. Hasil Analisa Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada regresi linier sering diartikan sebagai seberapa 
besar kemampuan variabel bebas dalam menjelasakan varians dan variabel 
terikatnya. Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan menguadratkan 
                                                          
73 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan 
Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 335. 
74 Ulva, Nur Laila; Sri Kantun; dan Joko Widodo, “Penerapan E-Learning dengan Media 
Schoology Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Konsep Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia”, Jurnal Pendidikan 
Ekonomi, Volume 11, Nomor 2, (Juni, 2017), DOI: 10.19184/jpe.v11i2.6453, h. 102. 
75 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), Cet. Ke-13, h.19. 
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koefisien korelasi (R) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat 
Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Apabila nilai koefisien determinasi 
sama dengan 0 (R2 = 0), artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama 
sekali. Sementara bila R2 = 1, artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat 
diterangankan oleh variabel X. Hasil uji determinasi R2 terdapat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel XXV. Koefisian Determinasi R2 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .945a .893 .891 .14862 1.897 
       Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel XXIV di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.954 
atau (89,3%). Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 
variabel independen yang terdiri dari penerapan pembelajaran fiqih dengan 
schoology terhadap variabel dependen motivasi belajar sebesar 89,3%. Atau variasi 
variabel independen yang digunakan penerapan pembelajaran fiqih dengan 
schoology mampu menjelaskan sebesar 89,3% variasi variabel dependen (motivasi 
belajar). Sedangkan sisanya sebesar 10,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada sebelumnya, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya yaitu:  
1. Pelaksanaan schoology dalam pembelajaran fiqih masuk dalam tingkatan 
sedang. Hal ini karena dari segi waktu yang digunakan untuk mendownload 
materi, memahami materi dan menjalin relasi baik dengan guru dan teman 
dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan schoology masih tergolong 
cukup lama. Selanjutnya, ditinjau dari segi tenaga yang dikeluarkan oleh siswa 
dalam pembelajaran fiqih dengan schoology masih cukup besar. Kemudian, 
dari segi sumber belajar yang digunakan memang materi pembelajaran fiqih 
yang ada di schoology sudah cukup lengkap, namun rata-rata siswa hanya 
mendownload dan kurang berminat untuk membacanya, sehingga mereka 
kurang memahami materi yang telah mereka download di schoology. 
Selanjutnya dari segi biaya yang dikeluarkan, rata-rata siswa menyatakan 
bahwa biaya yang mereka keluarkan untuk membeli paket internet untuk 
mengakses schoology tergolong rendah. 
2. Peningkatan motivasi belajar siswa masuk dalam tingkatan sedang. Hal ini 
karena dari segi adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil cukup tinggi, 
namun dorongan untuk terus belajar masih rendah. Kemudian dari segi adanya 
cita-cita dan harapan masa depan cukup tinggi, namun siswa masih kurang 
semangat dalam upaya mencapai cita-cita tersebut karena terkadang mereka 
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merasa kurang dihargai dalam proses belajar, misal nilai yang disamaratakan. 
Selanjutnya, dari segi ketertarikan siswa dalam proses belajar juga kurang 
karena lingkungan belajar mereka juga dirasa kurang kondusif, baik 
lingkungan sekolah maupun keluarga. 
3. Pengaruh penerapan pembelajaran fiqih dengan schoology (X) terhadap 
motivasi belajar (Y) adalah berpengaruh positif dan signifikan. Dapat 
dideskripsikan bahwa variabel penerapan pembelajaran fiqih dengan 
schoology (X) memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0.000 pada tabel Coefficientsa 
dengan nilai α (derajat signifkansi) 0.05 artinya 0.000<0.05 atau terdapat 
pengaruh yang signifikan dan uji t menunjukkan 7.146 >t tabel (1,679).  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran dan 
rekomendasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk pihak sekolah, utamanya guru dapat lebih melakukan perbaikan dalam 
penerapan pembelajaran fiqih dengan schoology. Hal ini karena berdasarkan 
hasil penelitian terbukti bahwa penerapan pembelajaran fiqih dengan 
schoology berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 
Sehingga, semakin tinggi penerapan pembelajaran fiqih dengan schoology, 
maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. 
2. Untuk siswa, diharapkan dapat lebih bersungguh-sungguh dalam membaca dan 
mempelajari materi. Siswa juga diharapkan lebih meningkatkan motivasi 
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belajarnya. Karena bagaimanapun motivasi belajar merupakan hal yang 
penting dalam mendukung proses dan keberhasilan pembelajaran. 
3. Untuk orang tua siswa diharapkan dapat lebih menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk mendukung proses pembelajaran, hal ini karena memang di saat 
seperti ini, siswa lebih banyak belajar di rumah. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah atau merubah 
variabel terikat yang akan diukur. Hal ini untuk mengetahui dampak, pengaruh, 
serta manfaat dari penerapan pembelajaran fiqih dengan schoology.  
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